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Abstract

The Covid-19 pandemic, which lasted more than two years, had an impact on
all sectors of life, including the industrial sector. Employees who are required
to continue to work optimally even in the midst of a pandemic are required to
still have good performance. However, uncertain exposure to pandemics can
lead employees to experience pandemic burnout. Several factors that can affect
pandemic burnout include optimism and hardiness personality. Subjects in this
study amounted to 100 employees. The research data was obtained through
google form with a scale of pandemic burnout, optimism and hardiness which
had fulfilled the item discrimination index and reliability index requirements.
The data analysis technique used the MRA (Moderating Regression Analysis)
method. As a result, Hardines personality moderated the relationship between
optimism and pan-demic burnout with an F value of 0.00<0.05 and the results
of MRA analysis showed a significance of 0.041<0.05. Hardines personality
is a moderator variable with a quasi moderator type.
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Abstrak
Pandemi Covid-19 yang berlangsung lebih dari dua tahun, berdampak pada
semua sektror kehidupan tidak terkecuali sektor industri. Karyawan yang
dituntut tetap bekerja secara maksimal walau ditengah pandemi dituntut tetap
memiliki Kinerja yang baik. Namun, paparan pandemi yang tidak menentu
dapat mengakiatkan karyawan mengalami pandemic burnout beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi pandemic burnout diantaranya adalah optimisme
dan kepribadian hardiness. Subjek pada penelitian ini berjumlah 100 karyawa.
Data penelitian diperoleh melalui google form dengan skala pandemic burnout,
Optimisme dan hardiness yang telah memenuhi syarat indek diskriminasi
aitem dan reliabilitas. Teknik analisis data menggunakan metode MRA
(Moderating Regression  Analysis). Hasilnya kepribadian hardines
memaoderatori hubungan antara optimisme dan pandemic burnout dengan nilai
F 0,00<0,05 dan hasil analisi MRA menunjukkan signifikansi 0,041<0,05.
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Kepribadian hardines merupakan variabel moderator dengan jenis quasi
moderator.
Kata kunci : Optimisme, Hardiness, Pandemic burnout

Pendahuluan

Pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia sejak awal tahun 2020
telah menimbulkan berbagai permasalahan bagi semua lapisan masyarakat,
baik secara sosial maupun ekonomi, khususnya dalam hal kesehatan (Pranita,
2020; Siswanto & Dijailani, 2020). Kementerian Tenaga Kerja (Kemnaker)
melaporkan lebih dari 3,5 juta pekerja diberhentikan hingga akhir Juli 2020.
Kemudian, menurut data Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS), selama
Juli dan Agustus, ada sekitar 1,1 juta masyarakat yang tinggal di rumah,
380.000 orang terdampak Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), dan sekitar
630.000 pekerja sektor informal terdampak Covid-19. Akibatnya, persoalan
penciptaan lapangan kerja menjadi semakin kompleks (Ruspendi, 2021).

Lebih lanjut, pandemi yang terjadi secara terus menerus dan memaksa
seluruh populasi manusia untuk mengikuti pembatasan di segala aspek
kehidupan dapat menimbulkan berbagai masalah psikologis seperti
kecemasan, stres, depresi, dan kelelahan yang juga dikenal dengan istilah
burnout (Nabil & Dewi, 2021).

Kelelahan didefinisikan sebagai suatu keadaan stres yang dialami
individu dalam jangka waktu yang lama dan dengan intensitas yang relatif
tinggi, yang ditandai dengan kelelahan mental, fisik, dan emosional akibat
tidak tercapainya apa yang diharapkan (Praningrum & Ariyadi, 2010;
Zulkarnain). , 2011). Kelelahan juga merupakan keadaan emosional di mana
seseorang merasa lelah dan bosan secara mental atau fisik sebagai akibat dari
meningkatnya tuntutan situasi tertentu (Talahatu, 2018). Akibatnya, kelelahan
yang disebabkan oleh paparan pandemi terus menerus dikenal sebagai pandemi
burnout.

Pandemi yang berlangsung lama tanpa ketidakpastian akhirnya akan
menimbulkan banyak masalah, salah satunya adalah kelelahan akibat pandemi
itu sendiri, yang bisa kita sebut sebagai pandemi burnout. Kelelahan akibat
pandemi berkembang sebagai akibat dari stres yang disebabkan oleh pandemi
yang berkepanjangan. Menurut Maslach, Schaufeli, dan Leiter (2001),
prevalensi burnout dipengaruhi oleh dua elemen utama: keadaan situasional



dan karakteristik individu. Elemen situasional termasuk fitur pekerjaan,
konflik peran, dan ciri-ciri organisasi. Karakteristik individu seperti
demografi, kepribadian, dan sikap kerja semuanya berkontribusi terhadap
kelelahan.. Selain itu, optimisme merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi burnout (Grau et al., 2005; Stephen et al., 2019; Tanissa, 2018;
Verdian et al., 2018).

Optimisme adalah sudut pandang holistik di mana seseorang melihat
yang baik, berpikir positif, dan dengan mudah memberi makna pada diri
sendiri (Seligman, 2006). Orang yang optimis menyakini setiap kegagalan
hanyalah merupakan satu step kebelakang yang sementara dengan penyebab
terbatas, dan itu terjadi karena faktor eksternal daripada faktor internal.
Individu dengan sikap optimis, menurut Goleman, memiliki harapan yang kuat
untuk segala sesuatu dalam hidup, dan mereka akan mampu menghadapinya
dengan baik, meskipun banyak masalah dan frustrasi (Tanissa, 2018)

Namun, jika ambisi dan cita-cita luhur pekerja tidak tercapai, mereka
akan menjadi murung dan tidak puas dengan pekerjaan mereka. Disposisi
pesimis pekerja mendorong mereka untuk mundur dan mengasingkan diri,
mengakibatkan kerenggangan dan kurangnya minat yang sulit untuk
dipulihkan. Perasaan pesimis yang dimiliki oleh pekerja tersebut juga dapat
mendorong pekerja untuk mengalami burnout dalam pekerjaannya, yang
ditunjukkan dengan adanya ekspektasi hasil negatif, mengalami lebih banyak
perasaan  negatif-kecemasan, kesedihan, dan keputusasaan yang
mengakibatkan penurunan prestasi pribadi, perasaan tidak berguna, dan
perasaan tidak berguna. aktivitas. Pekerjaannya tidak berguna dan tidak
berharga.

Menurut Masclach et al. (2001), burnout adalah kondisi psikologis
dengan tiga dimensi: kelelahan emosional, depersonalisasi, pencapaian pribadi
yang berkurang, dan harga diri yang rendah dalam menyelesaikan tugas sehari-
hari. Penelitian suatu profesional kesehatan menyatakan bahwa individu yang
optimis memiliki peluang penurunan burnout (Grau et al., 2005). Fakta lain
menemukan bahwa optimisme memiliki hubungan yang substansial dan tidak
menguntungkan dengan kelelahan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel individu, terutama optimisme, memainkan peran utama dalam
pengembangan burnout (Gustafsson & Skoog, 2012).



Optimisme mempengaruhi kehati-hatian selain kelelahan. Berhenti
berpikir negatif merupakan salah satu ciri khas sikap individu yang optimis
(Seligman, 2006). Hal ini sesuai dengan salah satu sikap yang diwujudkan oleh
hardiness personality, yaitu keinginan untuk menemukan makna positif dalam
hidup seseorang.

Kepribadian hardiness menurut Kobasa (1979), adalah seperangkat
sifat yang menjadi sumber resistensi ketika seorang individu menghadapi
masalah. Individu dengan kepribadian hardiness percaya bahwa semua
masalah yang dihadapi, termasuk masalah dan beban kerja yang ada, tidak
dapat dihindari, dan bahwa mereka harus melakukan apa pun yang diperlukan
untuk menyelesaikan masalah tersebut. Tahan banting, menurut Kobasa et al.
(1982), adalah sifat kepribadian yang dapat membantu melindungi individu
dari efek negatif stres.

Individu yang optimis merasa bahwa mereka akan menghadapi lebih
banyak kejadian positif daripada kejadian negatif dibandingkan dengan orang
lain, yang meningkatkan atau meningkatkan ketahanan, yang berarti bahwa
orang akan lebih kuat, lebih kuat, dan lebih stabil dalam mengatasi stres dan
mengurangi konsekuensi stres. negatif untuk diatasi

Berawal dari penelitian terhadap perempuan pekerja migran Indonesia
yang tidak mampu untuk pindah ke negara lain, yang mengungkapkan
hubungan yang baik dan substansial antara hardiness dan optimisme antara
pekerja perempuan di BLKLN Disnakertrans Jawa Tengah. Optimisme adalah
keyakinan bahwa hal-hal baik akan terjadi dalam hidup daripada hal-hal buruk.
Adanya optimisme pada pekerja perempuan bukan karena kualitas
kepribadian, yang paling menonjol adalah ketangguhannya. Kualitas tahan
banting memberikan manfaat yang menguntungkan bagi berbagai status
manusia dan membawa kenyamanan ketika individu menghadapi kejadian
berbahaya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
hardiness dan optimisme pada wanita CTKI di BLKLN Disnakertrans Jateng.
Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan positif
antara hardiness dan optimisme (Nurtjahjanti & Ratnaningsih, 2011).

Individu dengan sikap optimis dalam bekerja akan percaya bahwa
dirinya akan mengalami kejadian baik lebih banyak dari pada kejadian buruk
dibandingkan dengan orang lain, sehingga memiliki hardiness yang tinggi



pula. Kepribadian hardiness yang tinggi memiliki perilaku bahagia. Seseorang
menjadi lebih mampu di tempat kerja dan dalam aktivitas lain yang mereka
nikmati, dan persepsi mereka tentang sesuatu yang mengancam berubah.
Penelitian hasil inisiasi Widiastuti dan Astuti (2008), tmenyatakan
bhawa erdapat hubungan negatif dan signifikan antara hardiness guru SD
dengan tinggi rendadhnya burnout. Hasilnya, terdapat keterkaitan antara
hardiness personality dengan burnout pada guru SD, hal ini menunjukkan
bahwa hardiness personality merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi apakah guru SD mengalami burnout tingkat tinggi atau rendah.

Metode

Menurut Sugiono (2013), populasi adalah area generalisasi dari suatu
subjek atau objek yang memiliki jumlah dan karakteristik tertentu yang telah
ditentukan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Studi ini melibatkan semua karyawan front-office yang bekerja selama
pandemi. Dalam penelitian ini digunakan random sampling sebagai teknik
pengambilan sampel. Pertimbangan memilih rumus ini adalah karena jumlah
populasi tidak diketahui pasti Dengan menggunakan rumus Lemeshow di atas,
maka nilai sampel (n) yang didapat adalah sebesar 96,04 yang kemudian
dibulatkan menjadi 100 responden. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner metode tertutup, dimana alternatif jawaban
sudah ditentukan terlebih dahulu oleh peneliti. Data dalam penelitian ini
diperoleh dari alat pengumpulan berupa skala. Skala yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi skala pandemic burnout (Y), skala optimisme (X) dan
skala kecenderungan kepribadian hardiness (Z).

Dalam penelitian ini, model Likert digunakan untuk penilaian. Menurut
Sugiyono (2013), skala Likert digunakan untuk menilai sikap, pendapat, dan
persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena sosial.. Penelitian ini
menggunakan alternatif jawaban SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS
(Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju).

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur burnout adalah skala
burnout yang dimodifikasi oleh peneliti berdasarkan melalui skala Maslach
Burnout Inventory (MBI) dari Maslach & Jackson (1981). Skala burnout ini
mencakup 22 item yang disusun dalam tiga kategori: depersonalisasi,



pencapaian pribadi, dan kelelahan emosional. Semakin tinggi skor subjek pada
pengisian skala, maka semakin besar tingkat burnout subjek. Sebaliknya,
semakin rendah skor subjek makan maka semakin rendah burnout yang
terdapat pada subjek.

Alat yang digunakan untuk mengukur optimisme adalah skala
optimisme yang disusun sendiri oleh peneliti. Skala tersebut disusun
berdasarkan tiga aspek optimisme yang di kemukakan oleh seligman (2006)
yaitu permanence, pervasiveness dan personalization . Jumlah aitem pada
skala optimisme yaitu 24 aitem.

Hardiness personality dalam penelitian ini diukur dengan skala Cross-
cultural adaptation of the DRS-15 yang disusun oleh Bartone (2013)
berdasarkan teori Kobasa. Kobasa dan Maddi (1979) mendefinisikan hardiness
sebagai memiliki tiga komponen: komitmen, kontrol, dan tantangan. Hardiness
didefinisikan oleh tiga karakteristik umum: (a) keyakinan bahwa mereka dapat
mengontrol atau mempengaruhi peristiwa dalam pengalaman mereka, (b)
kemampuan untuk merasa sangat terlibat atau berkomitmen untuk aktivitas
hidup mereka, dan (c) antisipasi perubahan sebagai tantangan yang menarik
untuk mengatasi. kemajuan lebih lanjut

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
bertujuan untuk mengetahui apakah kepribadian hardiness memoderatori
hubungan optimisme dan pandemic burnout. Teknik analisa data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah statistik parametrik. Analisi yang
digunakan adalah analisi data Analisi regresi berganda yang diolah
menggunakan SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 20.0 for
windows.

Sebelum memulai analisis, peneliti membuat variabel moderator
dengan mengalikan variabel independen dan moderator. Langkah
selanjutnya adalah melakukan analisis regresi dengan variabel stresor,
dukungan sosial, dan moderator.

Kami akan membandingkan persamaan uji regresi sederhana dan MRA
untuk melihat apakah variabel moderasi berpengaruh terhadap variabel
independen dan dependen. MRA atau uji interaksi, adalah bagian dari
regresi linier berganda di mana persamaan regresi mencakup unsur-unsur
interaksi yang merupakan perkalian antara 2 atau lebih variabel
independen yang digunakan dlam penelitian (Liana, 2009).



Hasil
Berdasarkan hasil investasi data responden berdasarkan jenis kelamin
dapat diketahu jumlah keseluruhan partisipan penlitian ini berjumlah 100
subjek dengan rincian 56 perempuan (56%) dan 44 laki-laki (44%). Partisipan
penelitian ini berasal dari berbagai macam pekerja yang begelud dalam
pekerjaan sosial.

Hasil investasi data responden berdasarkan usia menunjukkan
bahwa secara keseluruhan jumlah partisipan penelitian adalah 100 subjek
dengan retan usia antara 20 tahun samapi dengan 41 tahun. Sebanyak 56
subjek (56%) berada di rentan usia 20-26 tahun, kemudian sebanyak 33
subjek berada di rentan usia 27-34 tahun (33%) dan terdapat 11 subjek yang
(11%) yang berada di rentang usia 35-41 tahun.

Berdasarkan hasil statistik deskriptif diketahui bahwa rerata atau mean
variabel pandemic burnout sebesar 38,06 (SD = §,346) dengan nilai
minimal 16 dan nilai maksimal adalah 56. Sedangkan pada varibel
optimisme diketahui rerata atau mean sebesar 43,79 (SD = 4,044) dengan
nilai minimal 31 dan maksimal 53. Dan untuk variabel kepribadian
hardiness diketahui mean adalah 36,14 (SD = 3,758) dengan nilai minimal
26 dan maksimal 46.

Data deskriptif kategorisasi data pandemic burnout, optimisme dan
kepribadian hardiness dilakukan dengan mengklasifikasikan jumlah skor
masing-masing variable berdasarkan tiga kelompok kategori yaitu rendah,
sedang dan tinggi. Tujuan kategorisasi data pada penelitian ini adalah untuk
menempatkan individu pada suatu kelompok suatu kontinum berdasarkan
atribut yang diukur. kontinum dapat berupa dari rendah ke tinggi, jelek ke
baik dan tidak puas sampai sangat puas (Azwar, 2012).

Selain itu tujuan kategorisasi data pada penelitian ini untuk
memberikan informasi deskriptif yang menggambarkan keadaan subyek
pada aspek atau variable yang diteliti. Berikut table data kategorisasi data
variable pandemic burnout, optimisme dan Kepribadian Hardiness

Dengan menggunakan pendekatan statistik analisis regresi
termoderasi, hipotesis penelitian ini diuji (MRA). Prosedur pengujian
dilakukan dengan menggunakan regresi berjenjang, yang melibatkan
memasukkan variabel secara bertahap ke dalam regresi (Fridayanti et al.,



2021). Regresi yang dilakukan dalam tiga fase dalam penelitian ini,
menghasilkan tiga model regresi yang terpisah untuk pandemi burnout,
yaitu optimisme, hardiness personality, dan variabel moderasi, yang
meliputi interaksi antara optimisme dan hardiness personality.

Hasil lain menunjukkan bahwa analisis regresi model ketiga yaitu
hipotesis kedua dalam penelitian diterima. Hardiness dapat memoderatori
pengaruh optimisme terhadap pandemic burnout pada karyawan
(sig.=0,041; sig.<0.05). Berdasarkan nilai adjusted R square pada model
regresi yang dilakuakn pada penelitian ini sebesar 0,227 (22,7%) sehingga
dapat diartikan bahwa terjadi peningkatan nilai sumbangan efektif sebesar
0,112 (11,2%) yakni dari 0,115 (11.5%) menjadi 0,227 (22,7%).

Didapat bahwa nilai F model 3 pada tabel 20 sebesar 0,00 maka dapat
dikatakan bahwa optimisme, hardiness dan variabel moderat (interaksi
antara optimisme dan hardiness) secara bersama-sama berpengaruh
terhadap pandemic burnout. Hasil interaksi variabel moderate pada model
3 menunjukkan nilai sig. 0,041; sig.<0.05 maka dapat disimpulkan bahwa
menunjukkan bahwa hipotesis kepribadian hardiness berperan sebagai
variabel moderator hubungan antara optimisme dan pandemic burnout
diterima.

Didapat bahwa model 2 memiliki sig. 0,00<0,05 dan model 3 memiliki
sig. 0,00<0,05 maka variabel moderasi diketahui bahwa pada penelitian
ini varibel hardiness termasuk Quasi Moderator

Analisis regresi pada hipotesis pertama menunjukkan bahwa
optimisme berpengaruh terhadap burnout pandemi karyawan (sig=.001;
p0.05). Temuan ini mendukung hipotesis kedua dalam penelitian ini, bahwa
optimisme memiliki pengaruh substansial terhadap burnout pandemi.
Optimisme memiliki dampak efektif 11,5 persen dalam meramalkan
kejenuhan akibat pandemi.

Arah hubungan yang terjadi antara optimisme dengan pandemic
burnout adalah hubungan yang negatif (B =.354). Hal ini berarti semakin
tinggi optimisme dalam bekerja maka dapat menyebabkan semakin
rendahnya pandemic burnout. Begitupun sebaliknya, semakin rendah
tingkat optimisme karyawan maka semakin tinggi pula tingkat pandemic
burnout pada karywan



Pembahasan

Temuan uji hipotesis kedua penelitian ini menunjukkan bahwa
optimisme staf berpengaruh terhadap burnout pandemi. Temuan ini konsisten
dengan temuan Grau et al. (2005), yang menemukan bahwa petugas kesehatan
dengan optimisme tinggi memiliki risiko burnout yang lebih rendah. Penelitian
lain telah menemukan hubungan yang kuat dan tidak menguntungkan antara
optimisme dan kelelahan. Berdasarkan temuan penelitian ini, variabel individu
yaitu optimisme berpengaruh signifikan terhadap perkembangan Burnout
(Gustafsson & Skoog, 2012).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari 100 karyawan yang
merupakan subjek dalam penelitian berupa 58% memiliki pandemic burnout
yang tergolong sedang. Ini sejalan dengan pernyataan Maslach, Schaufeli dan
Leiter (2001) yang menyebutkan bahwa pekerja di bidang sosial rentan terkena
burnout. Ditambah lagi pandemi yang berlangsung lama tanpa kepastian
menjadi stresor tersendiri bagi pra pekerja yang berhadapan langsung dengan
orang lain.

Kelelahan epidemi berkembang sebagai akibat dari stres dalam
menghadapi pandemi yang panjang. Keadaan situasional dan kualitas individu
menurut Maslach, Schaufeli, dan Leiter (2001), berpengaruh besar terhadap
terjadinya burnout. Aspek situasional seperti kualitas kerja, konflik peran, dan
sifat organisasi. Elemen individu yang berkontribusi terhadap burnout
termasuk fitur demografis, kepribadian, dan sikap kerja. Lebih lanjut,
optimisme merupakan salah satu elemen yang dapat berkontribusi terhadap
burnout (Grau et al., 2005; Stephen et al., 2019; Tanissa, 2018; Verdian et al.,
2018).

Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa arah hubungan antara
optimisme dan pandemic burnout adalah negatif. Maksudnya adalah semakin
tinggi tingkat optimisme karyawan maka tingkat pandemic burnoutnya akan
rendah dan sebaliknya apabila tingkat optimismenya rendah maka tingakt
pandemic burnoutnya akan semakin tinggi. Ketika tujuan dan cita-cita luhur
pekerja tidak terwujud, maka pekerja akan menjadi pesimis serta tidak puas
dengan pekerjaannya. Keadaan pesimis pekerja mendorong mereka untuk
menarik diri dan mengasingkan diri, mengakibatkan keterasingan dan
hilangnya minat yang sulit untuk dihidupkan kembali. Sentimen pesimistis
pekerja ini juga dapat menyebabkan burnout di tempat kerja, yang



didefinisikan dengan antisipasi hasil yang buruk, memiliki lebih banyak
perasaan negatif-kecemasan, putus asa, dan keputusasaan yang mengakibatkan
penurunan prestasi pribadi, perasaan tidak berguna, dan aktivitas.
Pekerjaannya sama sekali tidak berguna.

Setiap pekerja harus optimis dengan apapun pekerjaan yang
diembannya. Adanya tujuan dan harapan yang tinggi terhadap tugas
merupakah salah satu bentuk sikap optimisme yang tinggi. Optimisme adalah
sudut pandang holistik di mana seseorang melihat yang baik, berpikir positif,
dan dengan mudah memberi makna pada diri sendiri (Seligman, 2006). Orang
yang optimis merasa bahwa kegagalan hanyalah kemunduran sesaat dengan
alasan yang terbatas, dan itu terjadi karena faktor eksternal daripada faktor
internal..

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa walau di situasi yang penuh
ketidak pastian sebagaian besar karyawan lebih tepatnya 65% karywan
memiliki tingkat optimisme yang sedang dan hanya sebesar 21% subjek yang
memiliki tingkat optimisme yang rendah. Hal ini sejalan dengan pendapat
Goleman yang menyatakan individu yang memiliki sikap optimis memiliki
harapan kuat tehadap segala sesuatu yang terdapat dalam kehidupan akan
mampu teratasi dengan baik, walaupun ditimpa banyak masalah dan frustasi
(Tanissa, 2018).

Selanjutnya pada hasil uji hipotesis pertama dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kecenderunagn kepribadian hardiness merupakan
variabel yang memoderatori pengaruh optimisme terhadap pandemic burnout
pada karyawan. Maksidnya adalah kepribadian hardines dapat mempengaruhi
kuat lemahnya korelasi antara optimisme dan pandemic burnout. Pekerja yang
memiliki sifat optimis merasa bahwa mereka akan menghadapi lebih banyak
peristiwa positif daripada peristiwa negatif dibandingkan dengan orang lain,
oleh karena itu meningkatkan atau meningkatkan hardiness, individu akan
lebih kuat, lebih tahan, dan lebih mantap dalam menghadapi stres, dan
konsekuensi dari stres akan berkurang. negatif untuk dihadapi

Individu dengan sikap optimis dalam bekerja akan percaya bahwa
dirinya akan lebih banyak mengalami kejadian positif daripada kejadian buruk
dibandingkan individu lainnya, sehingga memiliki hardiness yang tinggi pula.
Kepribadian hardiness yang tinggi memiliki tindakan yang ceria. Seseorang



menjadi lebih mampu di tempat kerja dan dalam aktivitas lain yang mereka
nikmati, dan persepsi mereka tentang sesuatu yang mengancam berubah.
Menurut temuan penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti dan Astuti
(2008), terdapat hubungan yang negatif dan substansial antara hardiness guru
sekolah dasar dengan burnout. Hasilnya, terdapat keterkaitan antara hardiness
personality dengan burnout pada guru SD, hal ini menunjukkan bahwa
hardiness personality merupakan salah satu karakteristik yang dapat
mempengaruhi apakah guru SD mengalami burnout tingkat tinggi atau rendah.
Dalam studi ini, juga ditetapkan bahwa hardiness memberikan kontribusi
22,7 persen untuk burnout pandemi, dengan 77,3 persen sisanya karena
pengaruh variabel lain yang tidak dieksplorasi dalam penelitian ini. Studi lebih
lanjut dapat dilakukan untuk mengidentifikasi dampak dari sifat tahan banting,
termasuk menyelidikinya dalam hubungannya dengan variabel lain yang
merupakan karakteristik situasional atau individu yang mendorong kejenuhan.
Jumlah responden dalam penelitian ini terbatas. Akibatnya, diperlukan
untuk melakukan studi baru dengan karyawan dalam skala yang lebih besar,
menggabungkan elemen tambahan yang dikenal untuk membantu
meminimalkan kelelahan karyawan.
Simpulan
Hasil penelitian menunjukkan bawha hipotesis pertam yaitu
Kecenderungan kepribadian Hardiness berperan sebagai variabel moderator
pada hubungan antara optimisme dengan pandemic burnout diterima. Artinya
dengan adanya Kecenderungan kepribadian Hardiness dapat mempengaruhi
tinggi rendahnya korelasi antara optimisme dengan pandemic burnout.
kemudian hipotesis kedua yaitu yaitu Optimisme berkorelasi negatif terhadap
pandemic burnout pada karyawan diterima. Maksudnya adalah semakin
tinggi tingkat optimisme, maka semakin rendah tingkat pandemic burnout.
Sebaliknya semakin rendah tingkat optimisme, maka semakin tinggi tingkat
pandemic burnout
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